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BUPATI LAMPUNG BARAT 
PROVINSI LAMPUNG 

PERATURAN BUPATI LAMPUNG BARAT 
NOMOR 'JO TAHUN 2018 

TENTANG 
ANALTSIS STANDAR BELANJA DAERAH 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI LAMPUNG BARAT, 

Menimbang a . babwa sesuai ketentuan Pasal 39 Peraturan Pemerintah Nomor 

Mengingat 

58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangai1 Daerah, 
penyusunan anggaran berdasarJran prestasi kerja dilakukan 
berda$arkan capaian kinerja, indikator kerja, anali$i$ standar 
belanja, standar satuan harga dan standar pelayanan minimal; 

b. bahwa dalam rangka efisiensi dan efektivitas penyusunan 
anggaran tahunan perlu adanya penyetaraan kewajaran aloka$l 
anggaran secara proporsional setiap kegiatan pada instansi 
melalui penyusunan analisis standar belanja; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dal.am 
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Bupati ten tang 
Analisis Standar Belanja Daer·ah; 

: 1. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1991 tentang Pembentukan 
Kabupaten Daerah Tingkat II Lampung Barat (Lembaran Negara 
Republik lndonesia Tahun 1991 Nomor 64, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 3452); 

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4421); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Dacrah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan 
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58 Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

4. Peraluran Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2005 .Nomor 140, Tambahan Lembat·an Negara Re-publilc 
Indonesia Nomor 4578); 



I / 

Menetapkan 

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang 
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah 
diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 
21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua At.as Perat.urnn Menteri 
Dalam Negeri Nomor 13 Ta.hun 2006 tentang Pedoman 
Penge1olaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik 1ndonesia 
Tahun 2011 Nomor310); 

6. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Rarat Nomor I Tahun 
2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah 
Kabupaten Lampung Ba.rat Tahun 2005-2025; 

7. Pera.turan Dae.rah Kabupaten Lampung Barat Nomor 8 Tahun 
2016 tentangPembentukan dan Susunan Perangkat Daerah; 

8. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor I Tahun 
2018 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
Kabupaten Lampung Ba.rat Tahun 2017-2022; 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN BUPATI TENTANG ANALISIS STANDAR BE:LANJA 
DAERAH. 

Pasal I 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Lampung Ba.rat. 
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Lampung Ba.rat. 
3. Bupati adalah Bupati Lampung Barat 
4. Organisasi Perangkat. Daerah yang selanjutnya disingkat OPD adalah perangkat 

daerah pada Pemerintah Daerah selaku pengguna anggaran/pengguna barang. 
5. Analisis Standar Belanja yang selanjutnya disin_gkat ASB adalah standar yang 

digunakan untuk menganalisa kewajaran beban kerja a.tau biaya setiap program 
atau kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Organisasi Perangkat Daerah untuk 
satu tahun anggaran. 

6. Ekualisasi kegiatan/penyetaraan kegiatan yang selanjutnya disebut dengan Jenis 
ASB adalah daftar pengelompokan kegiatan yang mempunyai ciri dan jenis yang 
sama atau hampir sama dalam rangka penyusunan rencana belanja. 

Pasal 2 

(1) ASB dimaksudkan sebagai alat ukur kebijakan alokasi <lan proporsi belanja 
kegiatan yang berlaku sama untuk OPD di lingkungan Pemerintah Daerab. 

(2)Penerapan ASB bertujuan untuk meningkatkan efisiensi biaya dan efektivitas 
pelaksanaa.n kegiatan dalaro rangka pengendalian anggaran. 

Pasal3 

(1) Perhituni:an kebijakan alokasi dan proporsl bdanja mcnggunakan formula yang 
terdapat pada masing-masing Jenis ASB. 

(2) Dalam rangka memudahkan perhitungan kehijakan alokasi dan proporsi belanja, 
ASB menggunakan aplikasi Sistem [nforrnasi Manajemen ASB. 

1 



Pasal 4 

Jenis ASB beserta Panduao Penggunaan Sistem Tnformasi Manajemen ASB 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 tercantum dalam Lampiran yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 5 

Dalam hal terjadi perubahan nilai ekonomi terkait inflasi, maka setiap tahun 
dilakukan penyesuaian lndeks ASB sebagai dasar perencanaan kegiatan tahun 
berikutnya bagi OPD. 

Pasal 6 

ASB i.ni digunakan unmk penyusunan Rencana Kerja Anggaran Organisasi Perangkat 
Daerah mulai tahun anggaran 2020. 

Pasal 7 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkao. 
Agar sctiap orang mcngetahuinya, memerintahkan pcngundangan Peraturan Bupati 
ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Lampung Barat. 

Diundaogkan di Liwa 
pada tanggal 30 I-Jovei'l1!-if018 

SEKRETARI DAERI\H 
KABUPATEN """'""rUNG BARAT, 

Ditetapkan di Liwa 
pada tanggal 30 t-JoVtL'l1 \:q2018 

BUPATl LAMPUNG BARAT, 

KABUPATEN LAMPUNG BARATTAHUN 2018 NOMOR: SO 



LAMPIRAN PERATURAN BUPATI LAMPUNG BARAT 
NOMOR TAHUN 2018 
TANGGAL 2018 

ANALISIS STANDAR BELANJA DAERAH 

Setelah dilaku kan tahapan penyusunan ASB mulai dati pengumpulan data, 
identifi.kasi, klasifikasi, klatifikasi, dan analisis maka tersusunlah formula ASB. 
Berikut penjelasan mengenai definisi, ruang lingkup, output kegiatan, tahapan 
kegiatan, rekening belanja yang diperbolehkan, dan juga proporsi belanja dari 
masing-masingjenis ASB. 

ASB 01 Peny ediaan Jasa Surat Menyurat 

Definisi Operasional 
ASB 01 adalah standar belanja untuk kegiatan penyediaan jasa surat menyurat, 
yang dianggarkan untuk mengoptimalkan kelancaran arus infonnasl umum dari 
Organisasi Perangkat Daerah kepada para pihak terkait. 

Kegiatan ini dianggarkan untuk memenuhi kebu tuhan jasa surat menyurat yang 
bersifat umum di Sekretariat Organisasi Perangkat Daerah, selain yang telah 
dianggarkan pada kegiatan lainnya. Kegiatan ini juga mengalokasi.kan anggaran 
untuk pengiriman barang melalui jasa pengiriman. Namu.n barang yang dikirimkan 
adalah barang yang belum dianggarkan pada kegiatan lainnya, atau bersifat umum 
di Sekretariat Organisasi Perangkat Daerah. 

Rekening belanja yang dapat dianggarkan pada kegiatan ini banya yang disebut pada 
sub- bahasan rekening belanja pada ASB 01. 

Output Kegiatan 
Outpul kegiatan ini adalah terpenuhinya kebutuhan pengadministrasian sural 
menyurat dan pengiriman surat selama l tahun anggaran (12 bulan). 

Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiat.an pen.yediaan jasa surat menyurat adalah sebagai berikut : 
1. Penyusunan kebutuhan belanja jasa surat menyurat selama 1 (satu) tahun 

berdasarkan data tahun anggaran sebelumnya. 
2 . Pelaksanaan kegiatan penyediaan jasa surat menyurat secara tertib sesuai 

dengan rencana kebutuhannya. 
3. Pelaporan pelaksanaan dan penyerapan anggaran penyediaan jasa surat 

menyurat.. Laporan :ini akan menjadi dasar penyusunan kebutuban jasa surat 
menyurat di masa yang akan datang. 

Rekening Belanja 
Rekening belanja yang diperbolehkan dala.m kegiatan ini adalah sebagai berlkut: 
l. Belanja Perangko, Materru dan Benda Pos Lainnya 
2. Belanja Paket/Pengi.Iiman 



.Formula ASB 

--

Formula ASB 01: Penyediaan Jaiia Surat Menyurat adalah 
Yt = Yt•l + jP1a* l\Q1a) + (Ptb• l\Qtb) + }]P2* L'IQ2) 

Keterangan: 
Y, = Pagu anggaran 
Y,-1 = Pagu anggaran bersih tahun sebelumnya 
P1 = Harga materai 3.000 
L'IQ1 = Tambahan kuantitas materai 3.000 
P~ = Harga materai 6.000 
aQ2 = Tambahan kuantitas materai 6.000 
P3 = Tarif paket pengiriman tahun berjalan 
l\Qs = Jumlah tambahan paket pengiliman dari tahun 

sebelumnya (kg) 

ASB 02 Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air, dan Listrik 

Definisi Operasional 
ASB 02 adalah standar belanja untuk pemenuhan kebutuan jasa komunikasi, 
sumber daya air, dan listrik Organisasi Perangkat Daerah (Sekretariat, Badan, Dinas, 
dan Kecamatan). Kegiatan ini dianggarkan untuk mendukung kenyamanan dan 
kecepatan kerja karena adanya dukungan ketersediaan jasa komunikasi, sumber 
daya air, dan listri.k. 

Apabila Organisasi Perangkat. Daerah (Sekretariat, Badan, Dinas, dan Kecamatan) 
pada tahun anggaran tertentu perlu menganggarkan penambahan daya listrik, 
pemasangan instalasi, dan/atau penambahan obyek titik l.ampu, nominal 
penganggarannya tidak termasuk di dalam formula sehingga perlu mendapatkan 
persetujuan oleh TAPD terkait besaran nominalnya. 

Demikian pula penganggaran jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik yang 
bersifat khusus di suatu Organisasi Perangkat Daerah tetapi rutio dilaksanakan 
sepanjang tahun, maka perlu persetujuan dari TAPD. 

Rekening belanja yang dapat dianggarkan pada kegiatan ini hanya yang disebut pada 
sub-bahasan rekening belanja pada ASB 02. 

Output Kegiatan 
Output kegiatan ini diukur berdasarkan Jama waktu pelaksanaan kegiatan yaitu 1 
tahun anggaran (12 bulan). 

Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air, dan listrik adalab 
sebagai berikut: 
1. Penyusunan kebutuhan belanja jasa komunikasi, sumber daya air, dan listrik 

be.rdasarkan data tahun anggaran sebelumnya. 
2. Pelaksanaan kegiatan penyed.iaanjasa komunikasi, sumber daya air, dan listrik 

secara efisien sesuai dengan rencana kebutuhannya. 
3. Pelo.poran pelaksanaan kegjatan penyediruu~ jaea komunikasi, sumber do.ya ai,., 

dan listrik. Laporan ini akan menjadi dasar penyusunan kebutuhan penyediaan 
jasa komunikasi, sumber daya air, dan listrik di masa yang akan datang. 



,Re kening Belanja 
Rekening belanja yang diperbolehkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Belanja Telepon 
2 . Belanja Air 
3. Belanja Listrik 

FormulaASB 
FormulaASB 02: Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air, dan Listrikadalah 

Yt : Yt-1 + (r1" X1} + (r2 * X2) + (r3 * X3} 
K.eterangan: 
Yt = Pagu anggaran 
Y t-l = Pagu anggaran bersih tahun sebelumnya 

Persentase perubahan tarif dasar air 
Belanja air periode sebelumnya 
Persentase perubahan tarif dasar listrik 
Belanja listrik periode sebelumnya 
Persentase perubahan tarif dasar telepon 
Belanja telepon periode sebelumnya 

r1 = 
X 1 = 
r~ = 
X2 = 
ra = 

X3 "' 

ASB 03 Penyediaan Jasa Pemellharaan dan Perizinan Kendaraan 
Dinas/ Operasional 

Deflntsi Operasional 
ASB 03 adalah standar belanja untuk pemenuhan jasa pemeliharaan dan perizinan 
kendaraan dinas/operasional roda 2 (dua), roda 4 (empat), dan roda 6 (enam)yang 
dilaksanakan oleh Organisasi Perangkat Daerah baik (Sek.retariat, Badan, Dinas, dan 
Kecamatan). 
Kegiatan penyediaan jasa pemeliharaa.n dan perizinan kendaraan pa<la Progrrun 
Pela.ya.nan Administrasi Perkantoran terdiri dari belanja STNK,jasa KIR, dan 
registrasi kendaraan bennotor kendaraan roda 2 (dua), roda 4 {empat), dan roda 6 
(enam) yang dimiliki oleh Organisasi Perangkat Daerah (Sela·etariat, Badan, Dinas, 
dan Kecamatan). 
Rekening belanja yang dapat dianggarkan pada kegiatan ini hanyayang disebut pada 
sub-bahasan rekening belanja pada ASB ASB 03. 

Output Kegiatan 
Output kegiatan ini berupajumlah kendaraan roda 2 (dua), roda 3, roda 4 (empat), 
<lan roda 6 (enam) dengan satuan berupa unit. 

Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiat,an penyediaan jasa pemeliharaan dan perizinan kenda.raan 
dinas/operasional adalah sebagai berikut: 
l. Penyusunan kebutuhan pembayaran STNK kendaraan dinas/operasional 

berdasarkan data jumlah dan jenis kendaraan yang dimiliki. 
2. Pelaksanaan pcmbayaran STNK kenda raan dinas/operasional secara tertib 

sesuai dengan ju.mlah dan jenis kendaraan yang dirniliki. 
3 . Pelaporan kegiatan penyediaan jasa pemeliharaan dan peti2i11an kendaraan. 

Laporan ini akan menjadi dasar penyusunan kebutuhanjasa pemeliharaan dan 
perizinan kend.ara.'Ul di masa yang akan datl'lng. 

Rekening Belanja 
Rekening belanja yang diperbolehkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Belanja Jasa KH< 
2. Belanja Surat Tanda Nomor Kendaraan 
3. Belanja Registrasi Kendaraan Bermotor 
4 . Belanja Perjalanan Dinas ke Luar Daerah 



FormulaASB 
Formula ASB 03: Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Perizinan Kendaraan 
Din as/ Operasional adalah 
Y = :E(P1 * Q1) + :E(Pz • Qz) + :E(P3 * Q3) + II(P1," Q4'l • Qs) + I;(P1b + Q+b) + I;(Pi< + Q1c)] 

Keterangan: 
y = 

I: = 
Pt = 

01 = 
Q2 = 

P2 = 
Qa = 

p3 = 

P4a = 

P4b = 
p.,, = 
Q4 = 

Qs = 

Pagu Anggru-an 
Penjumlahan dari jenis kendaraan dikali tarif 
pajak per kendaraan 
Tarif belanja STNK per jenis 
Jumlah kendaraan yang diperpanjang per jenis 
Jumlah kendaraan yang diuji KIR per jenis 
kendaraan 
Tarif jasa KIR per jenis kendaraan 
Jurnlah kendaraan yang diregistrasi per jenis 
kendaraan 
Tarif registrasi kendaraan bermotor per jenis 
kendaraan 
Biaya uang harian perjalanan dinas luar daerah 
per jabatan 
Biaya transportasiper jabatan 
Biaya penginapan per jabatan 
Jumlah orang yang melakukan perjalanan dinas 
luar daerah per jabatan 
Jumlah hari 

ASB 04 Penyecliaan Jasa Administ rasi Keuangan 

Definisi Operasional 
ASB 04 adalah standar belanja untuk pemenuhan jasa administrasi keuangan yang 
dilaksanakan oleh Organisasi Perangkat Daerah (Sekretariat, Badan, Dinas, dan 
Kecamatan). 

Kegiatan ini dialokasikan untuk mencukupi kebutuhan pclaporan administrasi 
keuangan Organisasi Perangkat Daerah (Sekretariat, Badan, Dinas, dan Kecamatan) 
yang meliputi alokasi anggaran untuk pembelian buku eek, pembayaran 
adrninistrasi bank, dan pencetakan rekening koran. 

Rekening belanja yang dapat dianggarkan pada kegiatan ini hanya yang disebut pada 
sub-bahasan rekening belanja pada ASB 04. 

Out put Kegiatan 
Output kegiatan ini adalah untuk pembellan buku eek, pembayaran administrasi 
bank, dan pencetakan rekening koran selama 1 tahun anggaran ( 12 bulan). 

Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan penyediaan jasa administrasi keuangan adalab sebagai berikut: 
1. Penyu,;o.tnan kel:rutuhan pembeliao buku eek,. pembaya.r.an. administrasi bank, 

dan pencetakan rekening koran berdasarkan data tahun anggardn i;ebelumnya. 
2. Pelaksanaan pembelian buku eek, pembayaran administrasi bank, dan 

pencetakan rekening koran secara tertib sesuai dengan pekerjaan yang telah 
dilakukan . 

Re kening Belaaja 
Rekening belanja yang diperbolehkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Belanja Jasa Transaksi Keuangan 



FormulaASB 
Formula ASB 04: Penyediaan Jasa Adminitrasi Keuangan adalah 

Keterangan: 
Y = Pagu Anggaran 
P1. = 
Q1a = 
P1b = 
Q1b = 

Harga buku eek 
Jumlah buku eek 
Biaya administrasi bank 
Jumlah bulan pembayaran administrasi bank 

ASB 05 Penyedlaan Jasa Kebersihan Kantor 

Definisi OperasJonal 
ASB 05 adalah standar belanja untuk pemenuhan kebutuhan jasa kebersihan kantor 
dan keasrian lingk.ungan kantor. Kegiatan ini dianggarkan untuk meningkatkan 
kenyamanan llngkungan kerja sehingga pelayanan akan lebih optimal. 

Kegiat.an ini d.ialokasikan unt.uk memenuhi kehutuhan an.ggaran jasa kebersihan 
kantor dan be\anja peralatan kebersihan kantor Organisasi Perangkat Daerah 
(Sekretariat, Badan, Dinas, dan Kecamatan) selama 1 tahun. 

Rekening belanja yang dapat dianggarkan pada kegiatan ini hanya yang disebut pada 
sub-bahasan rekenlng belanja pada ASB 05. 

Output Kegiatan 
Output kegiatan. in.i adalah kantor yang nyaman sebagai tempat kerja yang 
memenuhi kriteria bersih dan asri. 

Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan penyediaan jasa kebersihan kan.tor adalah sebagai berikut: 
1. Penyusunan kebutuhan belanja peralatan kebersihan dan bahan pembersih 

berdasarkan data tahuo anggaran sebelumnya. 
2. Pelaksanaan kegiatan penyediaan jasa kebersihan kantor secara tertib sesuai 

dengan standar penyelenggaraan kebersihan kanto1· yang telah ditentukan. 
3. Pelaporan kegiatan penyediaan jasa kebersihan kantor. Laporan ini akan 

menjadi dasar penyusunan kebutuhan jasa kebcrsihao kantor di masa yang 
akan datang. 

Rekenlng Belanja 
Rekening belanja yang diperbolehkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

l. Honorarium Tim Pengadaan Barang dan Jasa 
2. Belanja Peralat.an Kebersihan dan Bahan Pembersih 
3. Honorarium/Upah Tenaga Kebersihan 
4. Belan_ja Jasa Cleaning Service 

FormulaASB 
Forrnula ASB 05: Penyediaa.11 Jasa Kebersihan Kantor adalah 

Keterangan: 
Y = Pagu Anggaran 
X 1 = Rata-rata biaya peralatan kebersihan kantor per m2 

X1 ; Luas kantor beserta halaman yang dipelihara 



' . 
P2 

Q2 
P3 

Q3 
P4 

Q4 

= 

= 
= 

= 
= 

= 

Honorarium atau upah tenaga kebersihan kantor 
dalam 1 t ahun (OB) 
Jumlah orang yang ctiberi upah 
Honorarium atau upab cleaning service dalam 1 tahun 
(OB) 
Jumlah cleaning service yang diberi upah 
Honorarium tim pengadaan barang dan Jasa per 
jabatan 
Jumlah anggota tim pengadaan barang dan jasa yang 
diberi honor per jabatan 

ASB 06 Penyediaan Alat Tulis Kantor 

Definisi Operasional 
ASB 06 adalah standar helanja untuk pemen uhan kebutuhan penyediaan alat tulis 
kantor pada semua kegiatan yang dilaksanakan oleh Organisasi Perangkat Daerah 
(Sekretariat, Badan, Dinas, dan Kecamatan). 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk pemenuhan kebutuhan alat tulis kantor yang 
bersifat rutin pada Sekretarial Organisasi Perangkat Daerah selama satu tahun 
anggaran. Oleh karena itu, penyedi.aan alat tulis kantor pada kegjatan lain di luar 
kegiatan penyediaan alat tulis kantor masih diperkenankan. 

Rekening belanja yang dapat dianggarkan pada kegiatan ini hanya yang disebut pada 
sub-bahasan rekening belanja pada ASB 06. 

Output Kegl.atan 
Output kegiatan ini adalab tersedianya jenis alat tulis kantor dalam jumlah yang 
sesuai dengan rencana kebutuhan ATK. 
Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan penyediaan alat tulis kantor kantor adalah sebagai berikut 
L Penyusunan kebutuhan belanja alat tulis !cantor sesuai dengan tahun anggaran 

sebelumnya dan kemungkinan peningkatan kegiatan pada tahun anggaran 
berjalan . 

2 . Pelaksanaan kegiatan penyediaan alat tulis kantor secara tertib dan efisien. 
3. Pelaporan kegiatan penyediaan alat tulis kantor. Laporan ini akan menjadi 

d.asar penyusunan kehutuhan penyediaan alat tulis kantor di masa yang akan 
datang. 

Rekening Belanja 
Rekening belanja yang diperbolehkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Honorarium Tim Pengadaan Barang dan Jasa 
2. Belanja Alat Tulis Kantor 

FormulaASB 
Formula ASB 06: Pelayanan Administrasi Perkantoran adalah 

Keterangan: 
y .. 
P1 = 

Q i = 

Pagu anggaran kegiatan penyediaan ATK 
Honorarium tim pengadaan barang dan jasa per 
jabatan 
Jumlah anggota tun pengadaan barang da.n jasa 
yang diberi honor per jabatan 
Harga alat tulis kantor per jenis barang 
Jum1ah alat tulis kantor per jenis barang 



. ASB 07: ASB Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 

Definisi Operasfonal 
ASB 07 adalah standar belanja untuk pemenuhan penyediaan barang cetakan dan 
penggandaan yang dilaksanakan oleh Organi sasi Perangkat Daerah (Sekretariat, 
Badan, Dinas, dan Kecamatan). 

Kegiatan ini dialok.asikan untuk dapat mencukupi kebutuhan belanja cetalc dan 
penggandaan Organisasi Perangkat Daerah (Sekrtarat, Badan, Dinas, dan 
Kecamatan) yang bersifat. umum di Sekretariat Organii,asi Perangkat Daerah, selain 
yang telah dianggarkan pada kegiatan laiit. 

Rekening belanja yang dapat dianggarkan pad a kegiat.an ini hanya yang disehur. pada 
sub-baltasan rekening belanja pada ASB 07, 

Output Kegiatan 
Output kegiatan ini adalah jumlah barang yang dicetal<, digandak.an, dan dijilid 
dengan satuan berupa lembar untuk cetak dan penggandaan, dan eksemplar untuk 
penjilidan. 

Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan penyediaan barang cetakan dan penggandaan adalah sebagai 
berikut: 
l. Penyusunan kebutuhan belanja cetak, penggandaan, dan penjilidan sesuai 

dengan tahun anggru-an sebelumnya. 
2. Pelaksanaan kegiatan penyediaan barang cetalcan dan penggandaan secara 

tertib dan efisien. 
3. Pelaporan kegiatan penyediaan barang cctak.an dan penggandaan. Laporan ini 

akan menjadi dasar penyusunan kebutuhan penyediaan barang cetakan dan 
penggandaan di masa yang akan datang. 

Rekening Belanja 
Rekening belanja yang diperbolehkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Honorarium Tim Pengadaan Barang dan Jasa 
2 . Belanja Cetak 
3 . Belanja Penggandaan 
4 , Belanja Penjilidan (+Cover) 

FonnulaASB 
Formula ASB 07: Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan adalah 

Keterangan: 
y = 

I 

P1 = 

Q i = 

P2 = 
Q1 = 

Pa = 
Qs = 

Pagu anggaran kegiatan penyediaan barang cetak 
dan penggandaaan 
Penjumlahan dari harga barang dikalikan jumlah 
barang per jenis 
Honorarium tim pengadaan baraug dan jasa per 
jabatan 
Jumlah anggota tim pengadaan barang dan jasa 
yang diberi honor per jabatan 
Satuan harga cetak per jenis 
,Jumlah kebutuhan riil pencetakan selama 1 tahun 
per jenis 
Satuan harga penggandaan per jenis 
Jumlah penggandaan/fotokopi selama l tahun per 
jenis 



= 
Satuan harga penjilidan per jenis 
Jumlah kebutuhan rill penjilidan selama 1 tahun 
per jenis 

ASB 08 Pe nyediaan Komponen lnstalasi Listrik/ Penerangan Bangunan Kantor 

Definlsl Operaslonal 
ASB 08 adalah standar belanja untuk pemenuhan kebutuhan penyediaan komponen 
instalasi listrik/penerangan bangunan kantor yang dilaksanakan oleh Organisasi 
Perangkat Daerah (Sekretariat, Badan, Dinas, dan K;ecamatan) selama l (satu) 
tahun. 

Penganggaran komponen i.nstalasi li.strik/penerangan bangunan kantor hanya boleh 
dianggarkan setiap tahun tetapi ctiharapka:n lebih kecil d.ari anggaran tahun 
sebelumnya karena alat listrik dan elektronik memiliki umur ekonomis lebih dari 1 
tahun. 

Rekeni.ng belanja yang dapat di.anggarkan pada kegiatan i.ni. hanya yang disebut pada 
sub-bahasa:n rekening belanja pada ASB 08. 

Output Kegiatan 
Output kegiatan ini adalah jumlah barang yang di.bell dengan satuan berupa unit. 

Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan 
kantor adalah sebagai berikut: 
l. Penyusunan kebutuhan belanja alat listrik dan elektronik mengacu pada 

doh.'Umen RKPBU pada tahun anggaran sebelumnya. 
2 . Pelaksanaan belanja alat listrik dan elektronik secara tertib dan efisien. 
3. Pemasangan alat listrik dan elektronik yang telah dibeli sesuai dengan 

peruntukannya. 
4 . Pemeriksaan basil pemasangan alat listri.k dan elektronik secara menyeluruh 
5. Pelaporan kegiatan penyediaan komponen i.nstalasi listrik. Laporan ini akan 

menja,di dasar penyusunan kebutuhan penyediaan komponen instalasi listrik dj 
masa yang akan datang. 

Rekening Belaaja 
Rekening belanja yang diperbolehkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Belanja Alat Listrik, dan Elektronik (Lampu Pijar, Baterai Kering) 

FormulaASB 
Formula ASB 08: Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan 
Kantor adalah 

Keterangan: 
y 

I 
= 
= 

= 

Pagu Anggaran 
Penjumlal1an da:d jurnlah komponen instalasi listrik yang 
diperlukan dikali harga komponen instalasi listrik 
Harga komponen instalasi li.strik per jenis 
Perkiraan jumlah komponen instalasi listrik yang dipcrlukan per 
jenis 



. . ASB 09 Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan dan Perundang-undangan 

Definisi Operasional 
ASB 09 adalab standar belanja untuk pemenuhan penyediaan bahan bacaan dn 
peraturan perundang-undangan yang dilak.sanakan oleh Organisasi Perangkat 
Daerah (Sekretariat, Badan, Dinas, dan Kccamatan). 

Kegiatan yang dialokasikan untuk dapat mencukupi kebutuhan belanja bahan 
bacaan dan belanja surat kabar/majalab Organisasi Perangkat Daerah (Sekretariat, 
Badan, Di.nas, clan Kecamatan) selama l tahun. 

Rekening belanja yang dapat dianggarkan pada kegiatan ini hanya yang disebut pada 
sub-bahasan rekening belanja pada ASB 09. 

Output Kegiatan 
Output kegiatan ini adalah jumlah barang yang clibeli dengan satuan berupa 
eksemplar 

Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan penyediaan bahan bacaan clan peraturan perundang-unda.t1gan 
adalah sebagai berikut: 
1. Penyusunan kebutuhan belanja buku dan belanja berlangganan surat/kaba:r 

atau majalah, serta buku peraturan perundang-undangan berdasarkan tahun 
anggaran sebelumnya. 

2. Pelaksanaan kegiatan penyediaan bahan bacaan dan peraturan _perundang­
undangan secara terlib dan efisien sesuai dengan kebutuhan. 

3 . Pelaporan kegia.tan penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang­
undangan. Laporan ini akan menjadi dasar pcnyusunan kebutuhan penyediaan 
bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan di masa yang akan datang. 

Rekening Belanja 
Rekening belanja yang diperbolehkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Belanja Surat Ka bar /Majalah (tennasuk belanja buku perundang-unda.ngan) 

FormulaASB 
Formula ASB 09: Penyediaan Baban Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan 
adalah 

Keterangan: 
Y = Pagu Anggaran kegiatan penyedlaan bahan bacaan dan 

peraturan perundang-undangan 
L = Penjumlaba.n darijertis surat kabar atau majalab dikali 

tarif jasa langganan surat kabar atau majalab 
P,., = Tarif jasa langganan 12 bulan per jenis surat kabar 

atau 1najalah per jenis Jenis surat kabar atau majalab 
Q10 = Jumlab pembelian per jenis surat kabar atau majalah 
Pib = Harga buku peraturan perundang-undangan per jenis 
Q1b Jumlah pembelian buku peraturan perundang­

undangan per jenis 



·· ASB 10 Penyediaan Makanan dan Minuman 
' 

/2 

Definisi Operasional 
ASB 10 adalah standar belanja kegiatan penyediaan makanan dan minuman pada 
yang dilaksanakan oleh Organisasi Perangkat Daerah (Sekretariat, Badan, Dinas, 
dan Kecamatan). 

Kebutuhan makanan dan minuman pada kegiata.n ini adalah kebutuhan makanan 
dan minuman di lingkup Sekertariat Organisasi Perangkat Daerah selain yang telah 
dianggarkan pada kegiatan spesil'ik lain yang membutuhkan anggaran makanan dan 
minuman. 

Belanja makanan. dan minuman pada kegiatan penyediaan makanan dan minuman 
di Program Pelayanan Administrasi Perkantoran tidak boleh digunakan untuk 
pelaksanaan kegiatan pada program lainnya. 

Rekening belanja yang dapat dianggarkan pada kegiatan ini hanya yang disebut pada 
sub-bahasan rekening belanja pada ASB 10. 

Output Kegiatan 
Output kegiatan ini adalah jumlah barang (paket makanan dan minuman) yang 
dibeli dengan satuan berupa paket. 
Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan penyediaan makanan dan minuman adalah sebagai berikut: 
1. Penyusunan kebutuhan belanja makanan dan minuman berdasarkan tahun 

anggaran sebelumnya. 
2. Pelaksanaan kegiatan penyediaan makana.n dan minuman secara te1tib dan 

efisien sesuai dengan kebutuhan dan peruntukannya. 
3. Pelaporan kegiatan penyediaan makanan dan minuman. Laporan ini akan 

menjadi dasar penyusunan kebutuhan penyediaan makanan dan minuman di 
masa yang akan datang. 

Rekening Belanja 
Rekening belanja yang diperbolehkan dalam kcgiatan iili adalah sebagai berikut: 
1. Belanja Makanan dan Minuman Harian Pegawai 
2. Belanja Makanan dan Minuman Rapat 
3. Belanja Makanan dan Minuman Tamu 
4 . Belanja Makanan clan Minuman Tnsidentil 
5. Belanja Makan dan Minum Rumah Tangga 

Formula ABB 
Formula ASB 10: Penyediaan Makanan dan Minuman adalah 

Keterangan: 
y 

r 
P1 
Qi 
P2 
Q2 

P3 
Qs 
p4 
Q4 

Ps 
Qs 

~ 

Y = (P1 * Qi) + (P2 * Q2) + I:(Pa • Q al + ,P. * Q4) + I:(P5 • Q s) 

= 
= 
= 
= 
= 
~ 

= 
= 
= 
= 

D 

= 

Pagu anggaran 
Penjumlahan dari perkalian masing-masing komponen belanja 
Harga makanan dan minuman pegawai 
Jumlab pegawai yang mendapat makanan dan minuman 
Harga makanan dan minuman rapat 
Frekuensi rapat dikalikan denganjumlah orang per rapat selama 
1 tahun 
Harga makanan dan m.inuman tamu per jenis 
Frekuensi makan minum tamu dikalikan jum.lah tamu 
Harga makanan dan minuman insidentil 
Perkiraan jumlah makanan dan mlnuman i.nsidentil selama 1 
tahun 
Harga makan dan min um rumah tangga per jenis 
Jumlah makan dan minum rumah tangga per jenis 



. • . . ASB 11 Ra pat-Ra pat Kordinasi da.n Konsultasi ke Luar Daerah 

Deflniai Operaaional 
ASB 11 adalah standar belanja untuk kegiatan rapat-rapat koordinasi dan konsultasi 
ke luar daerah yang dilaksanakan oleh Organisasi Perangkat Daerah (Sekretariat, 
Badan , f)inas, dan Kecamatan) terkait dengan tugas pokok dan fungsinya. 
Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah djanggarkan untuk memenuhi 
belanja perjalanan dinas luar daerah dalam rangka koordinasi dan konsultasi 
dengan pihak terkait di luar daerah selama l tahun, misalnya koordinasi dan 
konsultasi dengan Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Pusat. 
Belanja perjalanan dinas luar daerah pada kegiatan rapat-rapat koordinasi dan 
konsultasi ke luar daerah di Program Pelayanan Administrasi Perkantoran tidak 
boleh digunakan untuk pelaksanaan kegiatan pada program lainnya. 
Rekening belanja yang dapat dianggarkan pada kegiatan ini hanya yang disebut pada 
sub-bahasan rekening belanja pada ASB 1 l. 

Output Kegiatan 
Output kegjatan ini adalah frekuensi perjalanan dinas luar daerah dengan satuan 
berupajumlah orang dan lama hari (OH). 

Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah adalah 
sebagai berikut; 
1. Penyusunan kebutuhan belanja perjalanan dinas luas daerah berdasarkan 

tahun anggaran sebelumnya. 
2. Pelaksanaan kegiatan rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerab 

secara tertib dan efisien sesuai dengan kebutuhan dan peruntukannya. 
3. Pelaporan kegiatan rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah. 

Laporan ini akan menjadi dasar penyusunan kebutuhan rapat-rapat ko.ordinasi 
dan konsultasi ke luar daerah ill masa yang akan datang. 

Rekenlng Belanja 
Rekening belanja yang diperbolehkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Belanja Perjalanan Dinas Luar Daerab 

FormulaASB 
Formula ASB 11: Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah adalah 

Keterangan: 
y = Pagu Anggaran 
I: 

Pia 

= Penjurnlahan dari jumlab orang dikali dengan 
komponen-komponen belanja 

= Biaya uang harian perjalanan dinas luar daerah per 
jabatan 

= Biaya transportasi_per jabatan 
= Biaya penginapan per jabatan 
= Uang representatif per jabatan 

Jumlah orang yang mclakukan perjalanan dinati luar 
daerah per jabat.an 

= Jumlah hari 



. ASB 12 Penyediaan Jasa Pendukung Administrasi Pe rkantoran Teknis 

Defin isi Opetasional 
ASB 12 adalah standar belanja untuk penyediaan jasa tenaga pelayanan 
administrasi perkantoran pad a Program Pelayanan Administrasi yang dilaksanakan 
oleh Organisasi Perangkat Daerah (Sekretariat, Badan, Dinas, dan Kecamatan). 

Kegiat.an penyediaanjasa pendukung administrasi perkantoran teknis pada Program 
Pelayanan Administrasi Perkantoran merupakan kegiatan yang bersifat pelayanan 
dan administratif rutin di beberapa Organisasi Perangkat Daerah. 

Anggaran yang di.alokasikan adalah untuk mencukupl kebutuhan honorarium jasa 
tenaga administrasi/teknis di beberapa Organisasi Perangkat Daerah selama 1 
tahun. 

Tldak boleh terdapat rekening belanja lain selain yang tercantum pada sub bahasan 
rekening belanja pada ASB 12. 

Output Kegiatan 
Output pada kegiatan ini adalah penyediaan jasa pendukung administrasi 
perkantoran tcknis sesuai penugasan untuk tiap personil. 

Tahapan Kegiatan 
1 . Penyusunan deskripsi tugas tiap personil yang terkait. 
2. Pelaksana.an jasa tenaga pelayanan administrasi perkantoran serta 

pengawasan pencapaian target deskripsi tugas yang telah ditetapkan. 
3 . Pelaporan kegiatan penyediaan jasa tenaga pelayanan administrasi 

perkantoran. 

Rekening Belanja 
Rekening belanja yang diperbolehkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Belanja Pegawai Honorer /Tidak Tetap 
2. Belanja Alat Tulis Kantor 

Formula ABB 
E<ormula ASB: 12 adalah kegiatan penyediaan jasa pendukung administrasi 
perkantoran teknis adalah 

Keterangan: 
y = Pagu Anggaran 
I: 

P1 

Qi 
P2 
Q2 

= Penjumlahan dari basil perkalian masing-masing 
komponen belanja 

= 

= 
= 
= 

Honorarium pegawai honorer/tidak tetap dalam 1 
tahun (OH) 
Jumlah orang yang diberi honor 
Satuan harga alat tulis kantor per jenis 
Jumlah alat tlilis kantor yang diperlukan per jenis 



. . , ASB 13 Penyediaan Jasa Propaganda/ Publikasi/Pamen n 

Deflnisi Operasional 
ASB 13 adalah standar belanja untuk kegiatan penyediaan jasa 
propaganda/publikasi/pameran terkail tugas pokok dan fungsi Organil:!lllli 
Perangkat Daerah. Kegiatan peny.,diaan jasa propaganda/publikasi/pameran 
diselenggarakan langsung oleh Organisasi Perangkat Daerah (tidak di pihak 
ketigakan). 

Penyediaan jasa propaganda/publikasi/pameran yang baik adalab yang dapat 
terlaksana dengan tertib/lancar, dengan desain kegiatan/tampilan acara yang 
menarik. Penyediaan jasa propaganda/publikasi/pameran yang baik dimulai proses 
perencanaan _yang baik dan kinerja sumber daya tim pelaksana kegiatan yang baik. 

Tidak boleh terdapat rekening belanja lain selain yang tercantu.m pada sub bahasan 
rekening belanja pada ASB 13. 

Output Kegiatan 
Output kegiatan ini adalah jumlah propaganda/ publikasi/pameran yang dijalankan 
dengan satuan berupajumlah kegiatan. 

Tahapan Kegiatan 
Taha.pan kegiatan penyed.iaan jasa propaganda/publikasi/pameran adalab sebagai 
berikut 
1. Koordinasi internal (tahun anggaran sebelumnya clan berjalan). 
2. Pembentukan tim pelaksana kegiatan (tahun anggaran berjalan). 
3. Penyusunan rencana penyediaan jasa propaganda/publikasi/pameran (tahun 

anggaran berjalan). 
4. Pelaksanaru.1 kegiatan (tahun anggaran berjalan). 
5. Penyusunan laporan kegiatan penyediaanjasa propaganda/ publikasi/ pameran 

(tahun anggaran berjalan). 

Rekening Belanja 
Rekening belanja yang_ctiperbolehkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
l. Honorarium Tim Pengadaan Barang dan Jasa 
2 . Honorarium Pegawai Honorer/Tidak Tetap 
3. Honorarium/Upah Tukang 
4. Belanja Bahan Pamcran 
5. Belanja Bahan/Material Alat Pengolahan 
6. Belanja Makanan dan Minuman Kegiatan 
7. Belanja Sewa Tenda 
8 . Belanja Perlengkapan Lomba 
9 . Belanja Cetak 
10. Belanja Penggandaan 
11. BelanjaJasa Publikasi 

Formula ASB 
Formula ASB 13: Kegiatan Penyediaan Jasa Propaganda/Publikasi/Pameran adalah 

Y = :El P l * Qi) + (P2 * Q2) + (Pa* Q3) + I:(P4 * Q4) + 1:(Ps • Q5) + LI P6 * Q6) 
+ (P7 * Q7) + l (Pe * Qe) + L,(P9 * Q9) + (Pio * Q10) + I:(Pu * Qui 

Keterangan: 
y = Pagu Anggaran 
I: 

P1 

= Penjumlahan dari hasil perkalian masing-masing 
komponen belanja 

= Honorarium tim pengadaan barang dan jasa per 
jabatan 



Q1 = Jumlah anggota tim pengadaan barang dan jasa 
yang diberi honor per jabatan 

P2 = Honorarium pegawai honorer/tidak tetap (OH) 
Q2 = Jumlah orang yang dlberi honor 
P3 = Upah tukang (OH) 
Q3 = Jumlah orang yang diberi upah 
P~ Harga bahan pameran per jenis barang 
Q4 = Jumlah bahan pameran per jenis barang 

Harga bahan/material alat pengolahan per jenis 
Ps = barang 

J umlah bahan/material alat pengolahan per jenis 
Qs = barang 
P6 = Harga makanan dan minuman kegiatan 
Q6 = J umlah peserta 
P1 = Harga sewa tenda 
Q1 = Jumlah sewa tenda 
Ps = Harga bahan perlengkapan lomba per jenis 

barang 
QR = Jumlah bahan perlengkapan lomba per jenis 

barang 
P9 = Satuan barga barangyang dicetakper jenis 
Qq Jumlah barang yang dicetak per jenis 
Pio = Satuan harga penggandaan per jenis 
Q10 = Jumlah penggandaan per jenis 
P1 1 = Satuan harga publikasi per jenis 
Qn = Jurnlah publikasi per jenis 

ASB 14 Rapat-Rapat Kordinasi d.an Konsultasi ke Dalam Daerah 

Definisi Operasional 
ASB 14 adalah standar belanja untuk kegiatan rapat-rapat koordinasi dan konsultasi 
ke dalam daerah yang dila1s.sanakan oleh Organisasi Perangkat Daerah (Sekretariat, 
Badan, Dinas, dan Kecamatan). 

Rapat-rapaL koordinasi dan konsultasi ke dalam daerah djanggarkru1 untuk 
memenuhl belanja perjalanan dinas dalam daerab dalam rangka koordinasi dengan 
pihak terkait di dalam daerah selama 1 tabun. 

Belanja perjalanan dinai:: dalam daerah pada kegiatan rapat-rapat koordinasi dan 
konsultasi ke dalam daerah di Program Pelayanan Administrasi Pcrkantoran tidak 
boleh digunakan untuk pelaksanaan kegiatan pada program Jainnya. 

Rekening belanja yang dapat dianggarkan pada kegiatan ini hanya yang disebut pada 
sub-bahasan rekening belanja pada ASB 14, 

Output Kegiatan 
Output kegiatan ini adalah frekuensi perjalanan dinas dalam daerah dengan sat.uan 
berupa jumlah orang dan lama hari (OH). 

Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke dalam daerah adalah 
sebagai berikut: 
1. Penyusunan kebutuhan belanja _petjalanan dinas dalam daerab bt!rdasarkan 

tahun anggaran sebelumnya. 
2. Pelaksanaan kegiatan rapat-rapat koormnasi dan konsultasi ke dalrun daerah 

secara. tertib dan efisien sesuai dengan kebutuhan dan peruntukannya. 



3 . Pelaporan kegiatan rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke dalam daerah. 
Laporan ini akan menjadi dasar penyusunan kebutuhan rapat-rapat koordinasi 
dan konsultasi ke dalam daerah di masa yang akan datang. 

Rekening Belaaja 
Rekening belanja yang diperbolehkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Belanja Perjalanan Dinas Dalam Daerah 

FormulaASB 
Ei'ormula ASB 14: Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Dalam Daerah adalah 

Ket.erangan: 
y = Pagu Anggaran 
L = Penju.mlahan dari jumlah orang dikali dengan 

komponen-komponen belanja 
P1. = 

P1b = 
Pie = 
P1d = 
Qi = 

Q2 = 

Biaya uang harian perjaianan dinas dalam daerah per 
jabatan 
Biaya transportasiper jabatan 
Biaya penginapan per jabatan 
Uang representatif per jabatan 
Ju mlah orang yang melaku kan perjalanan dinas dalam 
daerah per jabatan 
Jumlahhari 

ASB 15 Penyediaan Jasa TV Berbayar, Internet, dan Sandi 

Deflnisl Operasional 
ASB 15 adalah standar helanja unt:uk pemenuhan kebutuan jasa TV berbayar, 
internet, dan sandi Organisasi Perangkat Daerah (Sekretariat, Badan, Dinas, dan 
Kecamatan). Kegiatan ini dianggarkan untuk mendukung kenyamanan dan 
kecepatan kerja karena adanya dukungan ketersediaan fasilitas pendukung 
terse but. 

Rekening belanja yang dapat dianggarkan pada kegiatan ini hanya rekening belanja 
yang disebutkan pada ASB 15. 

Output Kegiatan 
Output kegiatan ini diukur berdasarkan lama waktu pelaksanaan kegiatan yaitu 1 
tahun anggaran (12 bulan). 

Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan penyediaanjasa TV berbayar, internet, dan sandi adalah sebagai 
berikut: 
1. Penyusunan kebutuhan belanja jasa TV berbayar, internet, dan sandi 

berdasarkan data tahun anggaran sebelumnya. 
2. Pelaksanaan kegiatan penyediaan jasa TV berbayar, internet, dan sandi secara 

efisien sesuai dengan rencana kebutuhannya. 
3. Pelaporan pelaksanaan kegiatan jasa TV berbayar, internet, dan sandi. Laporan 

ini akan menjadi dasar penyusunan kebutuhan penyediaan jasa TV berbayar, 
internet, dan sandi di masa yang akan datang. 

Rekening Belanja 
Rekening bclanja yang diperbolehkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Belanja Kawat/Faksitnili/Internet 
2. Belanja Perjalanan Dinas Dalam Daerah 



3. Belanja Pemeliharaan Jaringan/lnstalasi Internet /Website 
4. Bclanja Modal Pengadaan Peralatan Internet 
5. Belanja Modal Pengadaan kamera 
6. Belanja Jasa Media Elektronik 

FormulaASB 
Formula ASB 15: Penyediaan Jasa TV Berbayar, Internet, Dan Sandi adalah 

Yt = [1 * (X1 + r1)) + I.E(P2, * Qaa • Q3) + .E(P2b + Q,h) + .E(P2, + Q2,)] + x._+ (Ps + Qs) + (P6 
+ Q6) + (P7 + Q7) 

Keterangan: 
Y, = 
X1 = 

r1 = 
P2a = 
P2b = 
P 2c = 
Q2 

Q3 = 
X4 = 
Ps = 
Q5 = 
P11 = 
Q5 = 
P1 
Q7 = 

Pagu anggaran 
Pagu anggaran bersih belanja internet dan/atau 'J'V kabel tahun 
sebelumnya 
Persentase perubahan tarif dasar internet dan/atau TV kabel 
Biaya uang harian perjalanan dinas dalam daerah per jabatan 
Biaya rransportasi per jabatan 
Biaya penginapan per jabatan 
Jumlah orang yang melakukan perjalanan dinas luar daerah per 
jabatan 
Jumlah hari 
Nominal pemeliharan jaringan, instalasi internet a tau website 
Harga peralatan inten1et per jenis 
Jumlah peralatan internet per jenis 
Harga kamera 
J umlah kamera 
Biaya publikasi media elektronik per jenis 
Frekuensi publikasi media elektronik per jenis 

ASB 16 Pemeliharaan Rutin / Berkala Gedung Kantor 

Definlsl Operasional 
ASB 16 adalah standar belanja untuk kegiatan pemeliharaan rutin/berkala gedung 
kantor yang mencakup kegiatan memperbaiki dan/ atau mengganti bagian bangunan 
gedung, komponen, bahan bangunan, dan/ atau prasarana dan sarana agar 
bangunan gedung selalu layak fungsi.Pemeliharaanbangunan gedung kantor 
menekankan pada upaya yang bersifat memperbaiki kerusakan bagian tertentu dari 
bangunan gedung kantor yang tidak menambah nilai aset. 

Proses pemeliharaan yang baik melihat sejauh apa kerusakan yang harus dipelihara, 
sehingga belanja yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan yang tepat. Nilai 
ekonomis di.katakan bertahan apabila bagian yang telah dipelihara dapat berfungsi 
maupun bertahan kemanfaatannya dan tidak mudah membutuhkan pemeliharaan 
kembali. 

Pemeliharaan diperuntukkan bagi bangunan gedung kantor yang diukur 
menggunakan luasan bangunan kantor. Pemeliharaan tidal.. diperbolehkan 
menambah aset bangunan yang meliputi penambahan volume, kapasitas, umur 
ekonomis/masa manfaat maupun rehabilitasi sedang atau berat bangunan gedung 
kantor. 

Belanja pemeliharaan dapat digunakan u.ntuk membiayai jasa tukang, pembelian 
baban material bangunan dan kcbutuhan yang berkaitan dengan kegiatan 
pemeliharaan. Rekening belanja yang dapat dianggarkan pada kegiatan ini hanya 
yang disebut pada sub-bahasan rekening belanja pad.a ASB 16. 



Output Keglatan 
· Output kegiatan ini ada1ah 1uas bangunan gedung kantor yang dipelihara dengan 
satuan berupa meter persegi. 

Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor ada!ah sebagai 
berikut: 
1. Koordinasi internal OPD pada tahun anggaran sebclumnya. 
2. Analisis kebutuhan pemeliharaan bangunan gedung kantor mengacu pada 

RKPBU. 
3. Pelaksanaan pemeliharaan bangtinan gedung kantor sesuai dcngan kebutuhan. 
4. Pemeriksaan hasil pekerjaan pemeliharaan bangunan gedung kantor secara 

menyeluruh. 
5. Pelaporan kegiatan pemeliharaao rutin/berka!a gedung kantor. Laporan ini 

akan menjadi dasar penyusunan kebutuhan pemeliharaan rutin/berkala 
gedung kantor di masa yang akan datang. 

Rekening Belanja 
Rekenin.g be)anja yang diperbolehkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
I . Belanja Pemeliharaan Gedung Kantor 
2 . Belanja Jasa Kon sultan Perencanaan 
3. Bel.anja Jasa Konsultan Pengawasau 
4. Belanja Modal Pengadaan Konstruksi Gedung Kantor 
5. Honorarium Tim Pengadaan Barang dan Jasa 

Fonnula ASB 
Formula ASB 16: Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor adalah 

Y = [ (Pia * Qia) + (P1b * Q1b) + Xz + Xa + X.. + L(P11 * Qi,) 

Keterangan: 
y = 

I = 

P1. = 
Q1 .. = 
P 1b = 
Q1b = 
X2 = 
X3 = 
X4 ~ 

Ps = 

Qs = 

Pagu anggaran kegiatan pemelihara.an nttin/berkala 
gedung kanto1· 
Penjumlahan dari hasil perkalian masing-masing 
komponen belanja 
Satuan harga bahan baku bangw1an per jenis ha.rang 
Jumlab bahan baku bangunan per jenis barang 
Upah tenaga pemeliharaan gedung kantor 
Jumlah orang yang dibe.ri upah 
Nominal biayajasa konsultan perencanaan 
Nominal biayajasa konsultan pengawasan 
Notnina! belanja moda1 kontruksi gedung kantor 
Honorarium tim pengadaan barang dai1 jasa per 
jabatan 
Jumlah anggota tim pengadaan bru·ang dan jasa yang 
diberi honor per jabatan 



. ' 
.. _ ASS 17 Pemeliha.raan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional 

Definisi Operasional 
ASB 17 adalah standar belanja untuk kegiatan pemeliharaan rutin/berkala 
kendraan dinas/opera::.ional yang meliputi pembelian bahan bakar minyak, 
pembelian pelumas, penyediaan jasa servis, pembelian suku cadang, dan 
pembayaran premi asuransi untuk kendaraan roda 2 (dua), roda 3 (tiga), roda 4 
(empat), dan roda 6 (enam) yang dimiliki oleh Organisasi Perangkat Daerah 
(Sekretariat, Badan, Dinas, dan Kecamatan). 

Perneliharaan kendaraan dinas/operasional menekankan pada upaya yang bersifat 
memperbaiki kerusakan bagian tertentu dari kenda.raan dan perbai.kan rutin 
operasional kendaraan. 

Proses pemeliharaan yang baik melihat sejauh apa kerusakan yang harus dipelihara 
dan ketepatan wa.ktu perbaikan 1utin berkala sesuai dengan pemakaian kendaraan 
dan kebutuhan. 

Nilai ekonomis dik.atakan bertahan apabila bagian yang telah dipelihara dapal 
berfungsi maupun bertaban kemanfaatannya dan tidak mudab membutuhkan 
pemeliharaan kembali. 
Kendaraan dinas adalan kendaraan yang disediakan bagi pejabat atau pegawai yang 
melaksanakan tugas dan fungsi kedinasan pada lingkup OPD. 

Kendaraan operasional kantor adalah kendaraan roda 2 {dua), roda 3 (tiga), roda 4 
(empat), dan roda 6 (enam) yang merupakan sarana penunjang penyelenggaraan 
pelayanan pemerintahan dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi di lingkungan 
OPD. 

Kegiatan pemeliharaan kendaraan dinas/operasional adalah upaya yang dilakukan 
untuk mempertahankan kendaraan dinas/operasional agar tetap dalam kondisi 
normal dan siap pakai sesuai dengan peruntukannya. 

Rekening bel.anja yang dapat dianggarkan pada kegiatan ini hanya yang disebut pada 
sub-bahasan rekening belanja pada ASB 17. 

Output Kegiatan 
Output kegiatan ini adalahjumlah kendaraan kendaraan roda 2 (dua), roda 3 (tiga), 
roda 4 (empat). dan roda 6 (enam) yang dipelihara dengan satuan masing-masing 
berupa unit. 

Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/ operasional adalah 
sebagai berikut: 
1. Koordinasi internal OPD pada tahun anggaran sebelumnya. 
2. Analisis kcbutuhan pemclihara.an kcndaraan dinas/operasional mengacu pada 

RKPBU. 
3. Pelaksanaan pemeliharaan kendaraan dinas/operasionalses\.iai dengan 

kebutuhan. 
4. Pemeriksaan hasil pekerjaan pemeliharaan kendaraan dinas/operasional secara 

menyeluruh. 
5. Pelaporan kegiatan pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional. 

Laporan ini akan menjadi dasar penyusunan kebutuhan pemeliharaan 
rutin/berkala kendaraan dinas/operasional di masa yang akan datang. 



•, . Rekening Belanja 
Rekening belanja yang diperbolehkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
l . Belanja Jasa Service 
2. Belanja Penggantian Su.ku Cadang 
3 . Belanja Bahan Bakar Minyak/Gas Dan Pelumas 
4 . Belanja Ban dan Accu 

FormulaASB 
FonnulaASB 17: Pemeliharaan Rutin/BerkalaKendaraan Dinas/Operasional adalah 

Y = L(P1 * Qi)+ L(P2 • Q2) + L{P3a * Q1 * Q3a) + L(P3b * Q1 * Q3b) + I(P,ta * Q4,.) + 
I(P4b • Q,.b) 

Keterangan: 
y 

I 

Qi 
P1 
P2 
Q3a 
P3a 
Q3b 
P4b 

Q4. 
P4s 
Q4b 

P4u 

= 

= 

= 
= 
= 
= 
:= 

= 
= 
= 
= 
= 

Pagu anggaran kegiatan pemeli.haraaan rutin/berkala 
kendai·aru1 d.i.nas/ operasional 
Penjumlahan dari perkalian harga dan kuantitas masing­
masing komponen 
Jumlah kendaraan per jenis 
Ta.rif jasa service per jenis kendaraaan 
Harga penggantian suku cadang per jenis kendaraan 
Jumlah BBM yang dibutuhkan selama 1 lahun (liter) 
Harga BBM per liter 
Jumlah pelumas yang dibutuhkan selama l tahun (liter) 
Harga pelumas per liter 
Jumlah bait per jenis 
Harga ban per jenis 
Jumlah accu per jenis 
Harga acou per jenis 

ASB 18 Pemellharaan Rutin / Berkala Pe ralatan Gedung Kantor 

Deflnisl Operasional 
ASB 18 adalab standar bclanja untuk kcgiatan pemeliharaan rutin/berkala 
peralatan gedung kantor yang mencakup perawatan dan pemeliharaan peralatan 
kantor yang dimiliki oleh Organisasi Perangkat Daerah, seperti mesin, komputer 
personal, laptop, printer, kamera, alat elektronik lainnya, perabot kantor, dan 
peralatan gedung kantor lainnya yang digunakan secara langsung dalam 
mendukung pelaksanaan pekerjaan. 

Pemeliharaan peralatan menekankan pada upaya yang bersifat perawatan, 
pemeliharaan dan perbaikan ketusakan bagian tertentu dari peralatan. 

Proses pemeliharaan yang bai.k melihat sejauh apa ken1sakan yang harus dipelihara 
pada peralatan. 

Nilai ekonomis dikatakan bertahan apabila bagian yang telah dipelihara dapat. 
berfungsi maupun bertahan kemanfaatannya dan tidak. mudah membutuhkan 
pemeliharaan kembali. 

Pemeliharaan diperuntukkan bagi pcralatan gedung kantor yang mendukung 
pelaksanaan pekerjaan. 

Reke11ing belanja yang dapat dianggarkan pada kegiatan ini hanya yang dise but pad a 
sub-bahasan rekening belanja pada ASB 18. 



. Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan pemeliharaan rutin/berkala peralatan gedung kantor adalah 
sebagai berikut: 
1 . Koordinasi internal OPD pada tahun anggaran sebelumnya. 
2 . Analisis kebutuhan pemeliharaan peraJatan gedung kantor mengacu pada 

RKPBU. 
3 . Pelaksanaan pemeliharaan peralatan gedung kantor sesuai dengan kebutuhan. 
4. Pemeriksaan hasil pekerjaan pemeliharaan peralatan gedung kantor secara 

roenyeluruh. 
5. Pelaporan kegiatan pemeliharaan rutin/berkaJa pera1atan gedung kantor. 

Laporan ini al<an menjadi dasar penyusunan kebutuhan pemeliharaan 
rutin/berkala peralatan gedung kantor di masa yang akan datang. 

Output Kegiatan 
Output kegiatan ini adalah jumlah peralatan atau aset yang dipelihara dengan 
satuan unit untuk peralatan, dan tahun untuk aset tctap tidak berwujud. 

Rekening Belanja 
Rekening belanja yang diperbolehkan dalam kegiatan ini adaJah scbagai berikut: 
1. Belanja Bahan Baka.r Minyak/Gas dan Pelumas 
2. Belanja Pemeliharaan Peralatan Kantor 

Fo rmulaASB 
Formula ASB 18: Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung Kantor adalah 

Keterangan: 
Y, 

Y,-1 = 

= 

= 

= 

= 

= 

Pagu anggaran 

Pagu anggaran bersih tahun scbelumnya 

Penjurnlahan dari hasil perkalia.11 masing-masing 
barang yang dipelihara 
Satuan harga bahan bakar minyak, gas, atau 
pelurnas per jenis 
Tambahan kuantitas bahan bakar minyak, gas, at.au 
pelumas yang diperlukan per jenis 
Biaya pemeliharaan peralatan kantor per jenis 
barang 
Tambahan kuantitas barang yang dipeliha.ran per 
jcnis barang (unit) 

ASB 19 Kegiatan Bersifat Penyusunan Dokumen Internal SKPD 

Definisi Operasional 
ASB 19 meliputi kegiatan bersifat pen_yusunan dokumen rutin dalam penyeleggaraan 
operasional Organisasi Perangkat Daerah. Penyusunan dokumen d.ilakukan oleh 
Organisasi Perangkat daerah sendiri dengan membentuk Tim penyusun. 

Dokumen yang disusun merupakan dokumen yang merupakan Tupoksi SKPD 
meliputi Dokumen Perencanaan (Renstra, Renja) , Dokumen Penganggaran (RKA, 
DPA), Dokumen Monev dan Pelaporan (Laporan Monev, La.kip, LPPD, LKPJ) . Boleh 
dipihak ketigakan tetapi hanya untuk tenaga ahli (narasumber atau pendampingan 
tenaga ahli). 

Rekening belanja yang dapat dianggarkan pada kegiatan ini hanya yang disebut pada 
sub-bahasan rekening belanja pada ASB 19. 



Output Kegiatan 
Output kegiatan ini adalah dokumen internal SKPD Uumlah dokumen). 

Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan penyusunan dokumen internal SKPD adalah sebagai berikut: 
1. Koordinasi internaluntuk penyusunan dokumen internal. 
2. Pembentukan tim penyusun dokumen internal. 
3. Rapat pembahasan penyusunan dokumen internal. 
4. Penyusunan dokumen internal SKPD. 
5. Penyusunan laporan penyusunan dokumen internal SKPD. 

Rekening Belanja 
Rekening belanja yang diperbolehkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
l. Belanja Alat Tulis Kantor 
2. Belanja Cetak 
3. Belanja Penggandaan 
4. Belanja Makanan dan Minuman Ra.pat 
5. Belanja Perjalanan Dinas Luar Daerah 

Formula ASB 
Fonnula ASB 19: Kegiatan Bersiiat Penyusunan Dokumen Internal SKPD adalah 
Y = I:(P1 * Q1) + I(P2 • Q2) + I:(Pa * Qa) + (P4 * Q4) + !I(Ps. • Qs, * Q,) + I(Psb + Qsb) + 

L(Ps, + Qs,)J 

Keterangan: 
y = 
I 

P1 = 
Qi = 
P2 = 

Qi = 
Qa = 
p3 = 
Q4 = 
p4 = 

Ps. = 

Psb = 
P.s. = 
Qs = 

Qo = 

Pagu Anggaran 
Penjumlahan dari hasil perkalian masing-masing 
komponen bela.nja 
Harga alat tulis kantor per jenis barang 
Jumla.h alat tulis kantor per jenis barang 
Harga cetak per jenis barang 
Jumla.h cetak per jenis barang 
Harga penggandaan per jenis barang 
Jumlah penggandaan per jenis barang 
Jumlah tim 
Harga makanan dan minuman rapat 
Biaya uang harian perjalanan dinas luar daerah 
per jabatan 
Biaya transportasiper jabatan 
Biaya penginapan per jabatan 
Jumlah orang yang melakukan perjalanan dinas 
luar daerah per jabatan 
J umla.h hari 

ASB 20 Kegiatan Bersifat Koordinasi 

Definisi Operasional 
ASB 20 adalah standar belanja untuk kegjatan dalam rangka menyelenggarakan 
rapat, dialog, komunikasi atau koordinasi. Koordinasi juga mencakup kegiatan 
diskusi terfokus (Focus Group Discussion) dan monitoring. 

Kegiatan ini dilaksanakan d.alam rangka membahas permasalaban atau topik 
kebijakan. Hasil dari koordinasi ini adalah bahan kebijakan, 
kesepakatan/kesepahaman akan masalah at.au topi.k kebijakan tertentu yang ingin 
dipecahkan yang dituangkan dalam notulen, berita acar-a maupun laporan kegjatan. 



r:;z 
' 

Desain kegiatan utama bersifat mengundang orang. Namun demi.kian beberapa 
kegiatan juga meliputi aktivitas menghadiri rapat. Kegiatan mengundang orang baik 
skala kecil maupun skala besar dengan alokasi waktu pelaksanaan s6 (enam) jam. 
Dilaksana.kan oleh OPD sendiri (tidak bo1eh <lipihak ketigakan). 

Rekening belanja yang dapat dianggarkan pada kegiatan ini ban ya yang disebut pada 
sub-bahasan rekening belanja pada ASB 20. 

Output Ke giatan 
Output kegiatan ini adalah jumlah orang yang mertjadi peserta dan lama pertemuan 
dalam hari dengan satuan orang hari (OH). 

Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan yang bersifat koordinasi adalah sebagai berikut: 
1 . Penyusunan bahan kegiatan yang bersifat koordinasi. 
2. Pelaksanaan kegiatan yang bersifat koordinasi secara tepat sasaran. 
3. Pelaporan kegiatan yang bersifat koo1·dinasi yang kemudian ditindaklanjuti 

dalam rangka perbaikan pelayanan di masa yang akan datang. 

Rekenlng Belanja 
Rekening belartja yang diperbolehkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
l. Belanja Perjalanan Dinas Dalam Daerah 
2. Belanja Perjalanan Dinas Luar Daerah 
3. Belanja Cetak 
4 . Belanja Penggandaan 
5. Belanja Makanan dan Min uman Rapat 
6 . Belanja Sewa Gedung/Kantor /Tempat 
7 . Belanja Sewa Ruang Rapat/Pertemuan 
8. Honorarium Peserta (Non PNS) 
9. Honorarium/Upah Tenaga Kebersihan 
10. Belanja Jasa Narasumber/lnstruktur/Tenaga Ahli 
11. Belanja Alat Tulis Kantor 
12. Belanja Dokumentasi 

FormulaASB 
Formula ASB 20: Kegiatan Bersifat Roordinasi a<lalah 

y = r[(P1a ♦ Q1 • Qz) + (Plb * Q1) + (P1c • Q1) + (P ia* Q1 * Q2)]+ L((P 3a * Q3 * Q4) + 
( P3b • Q3) + (P3c * Q3) + (P 1d * Q1 • Qz)]+ l:.(P s * Qs ) + I;(P6 * Q6) + { f " [(P,," Q 7) + (Ps 

* Qsl] } + (P9 "' Q9) + (P io * Qiol + (Pu * Qui + L(P12 " Q12I + ~::(P ia * Q1al + (P1-1- * 
Q14) 

Keterangan: 
y 
F 

L 

P i a 

Pro 

P1c 
P1d 

Q1 

Q2 
P3~ 

I_~ 

= 
= 
= 

= 

= 

= 
= 

= 

= 
= 

Pagu Anggaran 
Frekuensi 
Penjumlahan dari basil perkalian masing-masing komponen 
belanja 
Biaya uang harian pe1jalanan dinas dalam daerah per 
jabatan 
Biaya transportasiperjalanan dinas dalam daerah per 
jabatan 
Biaya penginapanperjalanan dinas dalam daerah per jabatan 
Uang representatif perjalanan dinas dalam daerah per 
jabatan 
Jumlahorang yang dikirim untuk melakukan perjalanan 
dinas dalam daerah per jabatan 
Jurnlah hari pe.rjalanan dinas dalam daerah 
Biaya uang harian perjalanan dinas luar daerah per jabatan 



P3b 

P3e 

P:id 

Q3 

Q4 
Ps 
Qs 
P6 
Q5 
P1 
Q, 
Ps 
Qs 
p9 
Q9 
P10 

Q,o 
Pu 
Qu 
P12 

= 
= 

= 
= 

= 

= 
= 

= 
= 

= 
= 

= 

= 

Biaya transportasiperjalanan dinas luar daerah per jabatan 
Biaya penginapanperjalanan dinas luar daerah per jabatan 
Uang representatif perjalanandinas luar daerah per jabatan 
Jumlahorang yang dikirim untuk melakukan perjalanan 
dinas luar per jabatan 
Jumlah hari perjalanan dinas luar daerah 
Hargacetak per jenis barang 
Jumlah cetak per jenis barang 
Harga penggandaan per jenis barang 
Jumlah penggandaan per jenis barang 
Harga makanan clan rrunuman rapat 
Jumlahpeserta, tenaga ahli, dan panitia 
Harga sewa gedung, kantor, atau tempat 
Jumlah sewa gedung, kantor, atau tempat 
Harga sewa ruang rapat atau pertemuan 
,Jnmlah sewa ruang rapat atau pertemu.an 
Honorarium peserta non PNS 
Jumlah peserta non PNS 
Upah tenaga kebersihan 
Jumlah tenaga kebersihan yang diberi upah 
Honorarium narasumber, instruktur, atau tenaga ahli per 
jabatan 
Jumlah narasumber, instruktur, atau tenaga ahli per 
jabatan 
Harga alat tu li::. kantor per jenis bai·ang 
Jumlab alat tulis kantor per jenis barang 
Harga cetak foto 
Jumlah foto yang dicetak untuk dokumentasi 

ASB 2 1 Kegiatan Bersifat Sosialisasi 

Deflnisl Operaslonal 
ASB 21 adalah standar belanja ttntuk kegiatan yang bertujuan memberikan 
peningkatan pemahaman atau tansfer pengetahuan tentang satu atau beberapa 
topik secara langsung kepada aparatur ataupun kelompok masyarakat. 

Pelaksanaan kegiatan ini diharapkan dapat memberikan peningkatan pemahaman 
at.au transfer pengelahuan tentang satu atau beberapa topik secara langsungdalam 
rangka mendukung k:inerja aparatur ataupun kelompok masyarakat. 

Manfaat hasil pelaksanaan kegiatan yang bersifal sosialisasi terwujud dalam 
peningkatan kinerja aparatur ataupun kelompok masyara.kat. 

Pelaksanaan kegiatan ini diikuti oleh peserta yang memiliki keterkaitan terhadap 
materi kegiatan (penetapan kelompok peserta tepat sasaran). Dilaksanakan 1 (satu) 
hari minimal 6 (enam) jam untuk masing-masing kegiatan yang bersi.fat sosialisasi. 
Desain kegiatan utama bersifat mengundang orang. Dilaksanakan sendiri oleh 
Organisasi Perangkat Daerah, tidak boleh dipihak ketigakan. Harus ada narasumber 
atau tenaga ahU yang kompeten. 

Rekening belanjayang dapat <lianggarkan pada kegiatan ini hanya yang disebut pada 
sub-bahasan rekening belanja pada ASB 21. 

Out put Kegiatan 
Output kegiatan ini adalah jumlah orang yang meajadi peserta dan lama pertemuan 
dalam hari dengan ::.atuan or<U1g hari (OH). 



• 
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Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan penyelenggaraan sosialisasi adalah sebagai berikut: 
1 . Penyusunan hAhan rencana kegia.tan, jadwal dan topik sosiali88.si. 
2. Koordinasi dengan narasumber atau tenaga ahli terkait materi yang akan 

disosialisasikan. 
3. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi secara baik dan efisien sehingga memberikan 

manfaatyangoptimal. 
4. Pelaporan kegiatan sosialisasi terkait penyerapan anggaran dan jalannya 

pelaksanaan.Laporanini akan menjadi dasar perbaikan kegiatan sosialisasi di 
masa yang akan datang. 

Rekening Belaaja 
Rekening belanja yang diperbolehkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Belanja Makanan dan Minuman Sosialisasi 
2. Belanja Jasa Narasut)'lber / Cnstruktur /Tenaga Ahli 
3. Belanja Alat Tulis Kantor 
4. Belanja Cetak 
5. Belanja Penggandaan 
6. Belanja Perjalanan Dinas Dalam Daerah 
7 . Belanja Perjalanan Dinas Luar Daerah 
8. Belanja Sewa Gedung/Kantor/Tempat 
9. Be!anja Sewa Ruang Ra-pat/Pertemuan 
10. Honorarium Peserta (Non PNS) 
11. Honorarium/ U pah Tenaga Kebersihan 
12. Belanja Dokumentasi 

Formula ASB 
Formula ASB 21: Kegiatan Bersifat Sosialisasi adalah 

Y: f* l(P1 * Q1l + E(Pz * Q2)) + E(Pa * Qal • I;(P4 * Q4) +[(PG* Qs) • 
L[(P6a * Q,"' Q6) + (P6b * Q6) + (P6c: * ~) + (P6d ,._ Q, "'Q&)J+ i:[(Ps:, * Q9" Q9) + 

(Pab • Qe) + (Pa,* Qa) + (Pa11 • Q9 • Qs)]+ (P10 * Q1ol + (Pu * Q11) + (P12 * Q12) + (Pia* 
Q1a) + (P14 * Q14) 

Keterangan: 
y 
F 
E 

P1 
Q1 
P2 

Q2 

Pa 
Q3 
p4 
Q4 
Ps 
Qs 
Poa 

P,:;h 

Poe 

= 
= 
= 

= 
= 
= 

= 

= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 

Pagu Anggaran 
Frekuensi 
Penjumlahan dari hasil perkalian masing-masing komponen 
belanja 
Harga makanan dan minuman sosialisasi 
Jumlah peserta, tenaga ahli, dan panitia 
Honorarium narasumber, instruktur, atau tenaga ahli per 
jabatan 
Jumlah narasumber, instruktur, atau tenaga ahli per 
jabatan 
Harga alat tulis kantor per jenis barang 
J umlah alat tulis kantor per jenis barang 
Harga cetak per jenis barang 
Jumlahcetak _per jenis barang 
Harga penggandaan per jenis barang 
Jumlah penggandaan per jenis barang 
Biaya uang harian perjalanan dinas dalam daerah per 
jabatan 
Biaya tt·ansportasipeijalanan dinas dalam daerah per 
jabatan 
Biaya penginapanperjalanan dinas dalam daerah per 
jabatan 



Pod 

Q6 

Q7 
Psa 
Psb 
PBc 
Psd 
Qs 

Q9 
Pio 
Q10 
P11 
Qu 
P12 
Q12 
Pu 
Q13 
P14 

Q14 

= 

= 

= 
= 
= 
= 
= 
= 

= 
= 

= 
= 

= 
= 
= 
= 
= 
= 

Uang representatif perjalanan dinas dalam daerah per 
jabatan 
J umlahorang yang dikirim untuk melakukan perjalanan 
dinas dalam daerah per jabatan 
Jumlah hari perjalanan dinas dalam daerah 
Biaya uang harian perjalanan dinas luar daerah per jabatan 
Biaya transportasiperjalanan dinas luar daerah per jabatan 
Biaya penginapanperjalanan dinas luar daerab per jabatan 
Uang representatifperjalanandinas luar daerah per jabatan 
Jumlahorang yang dikirim untuk melakukan perjalanan 
dinas luar per jabatan 
Jumlah hari perjalanan dinas luar daerah 
Harga sewa gedung, kantor, atau tempat 
Jumlah sewa gedung, kantor, atau tempat 
Harga sewa ruang rapat atau pertemuan 
Jumlah sewa ruang rapat atau pertemuan 
Honorarium peserta non PNS 
J umlah peserta non PNS 
Upah tenaga kebersihan 
Jumlah tenaga kebersihan yang diberi upah 
Harga cetak foto 
Jumlah foto yang dicetak untuk doku.mentasi 

ASB 22 Keglata.n Bersifat Penyelenggaraan Bimbingan Teknls/ Pelatihan 

Definisi Operasional 
ASB 22 merupakan standar belanja untuk kegiatan bimbingan teknis/pelathan yaitu 
suatu proses belajar mengajar secara terencana bagi pegawai/aparatur dan/atau 
masyarakat sebagai suatu cara untuk meningkatka11 atau mengembangkan 
wawasan/pengetahuan/ketrampilan/kompetensiyangcliharapkandapat mendukung 
kelancaran pela.ksanaan tugas pokok dan fungsinya. 

Pelaksanaan Bimbingan Teknis/Pelatihan disesuaikan dengan tugas pokok dan 
fungsi Organisasi Perangkat Daerah serta analisis jenis kebutuhan peningkatan 
kualitas aparatur serta kompetensi yang dibutuhkan masyarakat setiap tahunnya. 

Aparatur yang diberikan peningkatan kualitas untuk dapat merata terutama dalam 
hal mendukung kinerja Organisasi Perangkat Daerah. Hasil pelaksanaan Bimbingan 
Teknis/Pelaliban dapat di:rasakan rnanfaai baik melalui diseminasi maupun 
penerapan aplikatif dalam rangka menunjang kinerja Organisasi Perangkat Daerah 
dan pemberdayaan masyarakat. 

Bimtek/pelatihan baik skala kecil maupun skala besar dilaksanakan dengan alokasi 
waktu pelaksanaan maksi.mal 3 (tiga) hari dengan wa.ktu minimal tiap hari 6 (enam) 
jam. Dilaksanakan sendiri oleb Organisasi Perangkat Daerab, tidak boleh dipihak 
ketigakan. Harns ada Narasumber/lnstruktur/Tenaga Ahli. 

Rekening belanja yang dapat dianggarkan pada kegiatan ini hanya yang diisebu t pada 
sub-bahasan rekening belanja pada ASB 22. 

Output Kegiatan 
Output kegiatan ini adalah jumlah peserta yang telah trampil sesuai dengan bidang 
yang dilatihkan dan sesuai dengan lama pertemuan dalam hari dengan satuan orang 
hari (OH). 
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, . .. Tahapan Kegiatan 

1,::;( 

Tahapan kegiatan bersifat penyelenggaraan bimbingan teknis/pelatihan adalah 
sebagai berikut: 
l . Pembentukan tim pelaksana kegiatan. 
2, Penyu.sunan bahan re.ncana kegiatan, jadwal dan analisis kebutuhan 

bimbingan teknis. 
3. Koordinasi dengan narasumber atau tenaga ahli terkait materl bimbingan 

teknis. 
4. Tnventarisasi peserta bimbingan teknis sehlngga peserta yang mengilruti 

kegiatan tersebut merupakan peserta yang memiliki keinginan untuk 
mengembangkan diri. 

5. Pelaksanaan kegiatan yang bersifat bimbingan teknis secara baik dan efisien. 
6. Pelaporan kegiatan yang bersifat penyelenggataan bimbingan teknis. Laporan 

ini akan menjadi dasar perbaikan penyelenggaraan bimbingan teknis/ pelatihan 
di masa yang akan datang. 

Rekening Belanja 
Reke11ing belanja yang diperbolehkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Belanja Makanan dan Minuman Pelatihan 
2. Belanja J asa Narasumber / lnstru ktur /Tenaga Ahli 
3. Belanja Alat Tulis Kantor 
4. Belanja Cetak 
5. Belanja Penggandaan 
6. Belanja Perjalanan Dinas Dalam Daerah 
7. Belanja Perjalanan Dinas Luar Daerah 
8. Belanja Transportasi 
9. Honorarium Peserta (Non PNS) 
10. Bclanja Bahan Pclatihan/Seminar Kit 
11. Honorariu.m/Upah Tenaga Kebersihan 
12. Belanja Sewa Hotel/Penginapan 
13. Belanja Sewa Gedung/Kantor/Tempat 
14. Belanja Sewa Ruang Rapat/Pertemuan 
15. Belanja Dokumentasi 

Formula ASB 
Formula ASB 22: Kegiatan Bersifat Penyelenggaraan Bimbingan Teknis/Pelatihan 
adalah 

Y = f * {(Pi* Qi) + '[(P2 * Q2)l + I(P3 * Q3) ,.. I:(P• * Q•I + ~::(Ps * Qs) + 
Ll(P6a * Q6 • Q7) + (P6b * Q6) + (P6c * Q6) + (P6d * Q6 * Q1)l+ }:[(Paa• Qs • Q9) + 

(Peb * Qe) + (Pee * Qe) + (Pod * Qe * Qg)] -t- (Pio * Qio) + (P11 * Qu) + :E(P12 * Q1l) + (Pi3 
* Qi3) + (Pt• * Q1•)"' (Pi5 * Qus) + (P16 * Qi6) + ( Pn * Q17) 

Keterangan: 
y 

F 
z:: 

P1 
Qi 
P2 

Q2 

Os 
Ps 
p4 
Q4 

I 1 

= 
= 

= 

= 

= 
= 
= 
= 

Pagu Anggaran 
Frekuensi 
Penjumlahan dari basil perkalian masing-masing komponen 
bclanja 
Harga makanan dan minuman pelatihan 
Jumlahpeserta, tenaga ahli, dan panitia 
Honorarium narasumber, instruktur, atau tenaga ahli per 
jabatan 
Jumlah narasumber, instruktur, atau tenaga abli per 
jabatan 
Jumlah alat tulis kantor per jenis barang 
Harga alat tulis kantor per jenis barang 
Jumlahcetak per jenis barang 
Harga cetak per jenis barang 
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Qg 
Pio 
Q10 
P11 
Q11 
P12 
Q 12 

P13 

Q13 
pl4 

Q 14 

P is 
Q1s 
P16 

Q 16 

P17 

Q17 

= 

= 

= 

= 

= 

= 
= 
= 

= 

= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 
= 

= 

Jumlah penggandaan per jenis barang 
Harga penggandaan per jenis barang 
Biaya uang harian perjalanan dinas dalam daerah per 
jabatan 
Biaya transportasipcrjalanan dinas dalam daerah per 
jabatan 
Biaya penginapanperjalanan dinas dalam daerah per 
jabatan 
Uang representativeperjalana11 dinas dalarn daerah per 
jabatan 
Jumlahorang yang dikirim untuk melakukan perjaJanan 
cUnas dalam daerah per jabatan 
Jumlah hari perjalanan dinas dalam daerah 
Biaya uang barian perjalanan dinas luar daerah per jabatan 
Biaya transportasiperjalanan dinas luar daerah per jabatan 
Biaya penginapanperjalanan dinas luar daerah per jabatan 
Jumlahorang yang dikirim untuk melakukan perjalanan 
cUnas luar per jabatan 
Jumlah hari perjalanan dinas luar daerah 
Bia.ya transportasi peserta 
Jumlah peserta non PNS yang diberi biaya transportasi 
Honorarium peserta non PNS 
Jumlah peserta non PNS yang diberi honor 
Harga seminar kit per jenis barang 
Jumlah seminar kit per jenis barang 
Upah teoaga keb~rsihan 
Jumlah tenaga kebersihan yang diberi upah 
Harga se,va kamar hotel atau penginapan 
Jumlah sewa kamar hotel atau penginapan 
Harga sewa gedung, kantor, atau tempat 
Jumlah sewa gedung, kantor, atau tempat 
Harga sewa ruang rapat atau pertemuan 
Jumlah sewa ruang rapat ataLl pertemuan 
Harga cetak foto 
Jumlah foto yang dicetak untuk dokumentasi 

ASB 23 Kegiatan Bersifat Pe nglrlman Blmblngan Te lmia/ Pelatihan 

Definisi Opera:sional 
ASB 23 merupakan standar belanja untk kegiatan menginm aparatur perangkat 
daerah dan/ atau masyarakat untuk me11giku ti bim bingan teknis a tau pelatihan yang 
bertujuan meningkatkan kualitas sumberdaya aparatur melalui peningkatan 
keahlian telmis untuk masalah-masalah yang sifatnya operasional yang menjadi 
kebutuhan utama. 

Pengiriman aparatur perangkat daerah dan/atau masyarakat dalam kegiatan 
pengiriman bimbingan teknis/pelatihan disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsi 
Organisasi Perangkat Daerah serta analisis jenis kebutuhan peningkatan kualitas 
sumber daya aparatur perangkat daerah dan/atau masyarakat setiap tahunnya. 

Hasil pelaksanaan pengiriman bimbingan telmis/pelatihan dapat dirasakan 
manfaatnya baik melalui diseminasi maupun penerapan aplikatif dalam rangka 
menunjang kinerja Organisasi Perangkat Daerah dan pemberdayaan masyarakat. 

Pengiriman aparatur dan masyarakat utuk mengikutj bimbingan teknis/pelatihan 
dengan alokasi waktu maksimal 3 (tiga) hari. Kegiatan bimbingan teknis/pelatihan 
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Hasil pelaksanaan pengirunan bimbingan teknis/pe!atihan dapat dirasakan 
manfaatnya ba.ik melalui dis.eminasi maupun penerapan aplikatif clalam rangka 
menunjang kinerja Organisasi Perangkat Daerah dan pemberdayaan masyarakat. 

Pengiriman aparatur dan masyarakat utuk mengikuti bimbingan teknis/pelatihan 
dengan alokasi waktu maksimal 3 (tiga) hari. Kegiatan bimbingan teknis/pelatihan 
diselenggarakan oleh pihak lain dimana Organisasi Perangkat Daerah hanya 
mengikuti dengan memberikan kontribusi keikutsertaan. 

Rekeni.ng belanja yang clapat dianggarkan pada kegiatan ini hanya yang disebut 
pada sub-bahasan rekening belanja pada ASB 23. 

Output Kegiatan 
Output kegiatan ini adalah juntlah orang yang terampil atau mendapat 
peningkatan kualitas melalui pengiriman bmbingan teknis yang diikuti dengan 
satuan orang hari (OH). 

Tahapan Kegiatan 
Tahapan kegiatan yang bersifat pengiriman birnbingan teknis adalah sebagai 
berikut: 
1. Roordinasi dengan pihak ketiga/penyelenggara bimbingan teknis/pelatihan. 
2. Pelaksanaan pengiriman bimbingan teknis/pelatihan. 
3. Pelaporan kegiatan pengiriman bimbingan teknis/pelatihan. J..aporan ini akan 

menjadi dasar pemilihan penyelenggara bimbingan teknis/pelatihan yang 
sesuai dengan kebutuhan Organisasi Perangkat Daerah di masa yang akan 
datang. 

4. Diseminasi internal basil pengiriman bimblngan teknis/pelatihan dalam 
rangka penyebarluasan informasi dan perbaikan pelayanan di masa yang akan 
datang. 

Rekening Belanja 
Rekening belanja yang diperbolehkan dalam kegiatan ini adaJah sebagai berikut: 
1. Belanja PerjaJanan Dinas Luar Daerah 
2. Belanja K.ursus-Kursus Singkat/Pelatihan 
3. Belanja Bimbingan Teknis 

Fo rmulaASB 
Formula ASB 23: Kegiatan Bersifat Pengiriman Bimbingan Teknis/Pclatihan adalah 
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.Keterangan: 
y 
F 
I 

Pio 
P1b 

P1c 

P1d 

Qi 

Q;? 
P3 
Q3 

= 
= 
= 

= 
= 
= 
= 
= 

= 
= 
= 

Pagu Anggaran 
F:rekuensi 
Penjumlahan dari jumlah orang dikali frekuensi, jumlah 
bari. dan biaya perjalanan dinas 
Biaya uang harian perjalanan dinas luar daerah per jabatao 
Biaya transportasi perjalanan dinas luar daetah per jabatan 
Biaya penginapan perjalanan dinas luar daerah per jabatan 
Uang representatif perjalanan clinas luar daerah per jabatan 
Jumlah orang yang dikirim untuk melakukan perjalanan 
dinas dalam d.aerah per jabatan 
Jumlah hari perjalanan dinas luar daerah 
Biaya kontribusi 
,Jumlah orang yang dikirim 

BUPATI LAMPUNG BARAT, 
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